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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,537 +24.98 +0.38% 

Volume (Jutaan Lembar) 14,953   

Value (Rp Milliar) 10,151   

Year to Date (YTD)   +5.54% 

Quarter to Date (QTD)   +9.77% 

Month to date (MTD)   1.10% 

PE   15.0 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,850.63 -103.81 -0.40% 

Nasdaq 7,459.71 -29.36 -0.39% 

S&P 500 2,774.88 -9.82 -0.35% 

Eropa    

FTSE 100 7,167.39 -61.23 -0.85% 

DAX 11,423.28 21.31 0.19% 

CAC 
5,196.11 0.17 0.00% 

Asia    

Nikkei  20,593.72 19.09 -0.14% 

Hang Seng 28,629.92 115.87 0.41% 

Straits Times 3,277.91 -0.47 -0.01% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

RIMO Consumer 136 1 0.73% 

MABA Consumer 65 0 0.00% 

BUMI Mining 154 4 2.67% 

TRAM Infrastructure 194 5 2.65% 

IIKP Agriculture 210 0 0.00% 

 Bayan Resources (BYAN) targetkan pendapatan US$ 1,8 miliar di tahun ini. 

BYAN memproyeksikan pendapatan di tahun 2019 dapat menyentuh US$ 1,5 

miliar sampai US$ 1,8 miliar. Selain itu, emiten yang bergerak di sektor per-

tambangan batubara ini yakin laba sebelum bunga dan pajak (EBITDA) sebesar 

US$ 400 juta sampai US$ 600 juta.  Untuk mencapai target tersebut, BYAN me-

nyiapkan dana belanja modal tahun 2019 mencapai US$ 100 juta sampai US$ 

130 juta. Adapun produksi batubara di tahun ini diprediksi akan mencapai 32 

juta metrik ton sampai 36 juta metrik ton. Di tahun 2018, BYAN memproduksi 

batubara sebanyak 31 juta metrik ton. BYAN juga terus mendorong efisiensi dari 

sisi biaya cash rata-rata di tahun 2018 sendiri sebesar US$ 33 per metrik ton.  

Sedangkan di tahun 2019 akan dijaga di rentang US$ 32 per metrik ton sampai 

US$ 34 per metrik ton. Volume penjualan batubara BYAN di tahun ini diprediksi 

sebesar 33 juta metrik ton sampai 37 juta metrik ton. Tahun 2018 volume 

penjualan batubara BYAN sebesar 28 juta metrik ton. Sebesar 19% penjualan ke 

pasar di Indonesia, sisanya di pasar luar. 

 ADRO incar peluang ekspor batubara ke China. Ekspor batu bara Australia ke 

China nampaknya terancam setelah pihak bea cukai di pelabuhan utara China 

mulai melaraang impor batu bara dari Negeri Kangguru itu. Kondisi ini bisa jadi 

peluang menguntungkan bagi perusahaan tambang batubara semacam 

ADRO.  larangan itu sudah berlaku mulai awal Feb 2019 tanpa ada batas waktu. 

Diketahui pelarangan tersebut dilakukan di lima pelabuhan di wilayah utara Chi-

na, yakni Dalian, Bayuquan, Panjin, Dandong, dan Beiliang.  Pelarangan itu dil-

akukan di tengah-tengah masa tunggu batu bara Australia selama 40 hari agar 

bisa kembali masuk ke pelabuhan-pelabuhan utama di China.Apa yang terjadi di 

China ini tentunya menjadi peluang emas bagi perusahaan tambang batubara di 

Tanah Air. Mereka bisa mengisi pasar di China yang selama ini dikuasai oleh Aus-

tralia, tak terkecuali bagi ADRO. Di tahun 2019 sendiri, yg membidik produksi 

batubara mencapai 54 metrik ton sampai 56 metrik ton. Selain itu, EBITDA dipa-

tok sebesar US$ 1 miliar sampai US$ 1,2 miliar. Untuk menembus target terse-

but, perusahaan menyiapkan belanja modal hingga US$ 450 juta - US$ 600 juta. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

PGAS 2,640 150 6.02% Infrastructure 

BBRI 3,910 20 0.51% Finance 

BMRI 7,325, 225 3.17% Finance 

SMGR 12,925, 25 0.19% Basic 

ASII 7,700 75 0.96% Miscelanous 

Market Review 
IHSG,  Kamis 21 Pebruari 2019 ditutup menguat sebesar  24,98 poin atau 0,38 %  ke   

level 6.537. Setelah bergerak diantara 6.498 - 6.537. Sebanyak 206 saham naik, 200 

saham turun, dan 223 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 10,15 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi Beli bersih sebesar Rp 351 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  21 Pebruari 2019 

Saham jatuh pada hari Kamis setelah rilis data ekonomi AS yang lesu dan di tengah 

diskusi perdagangan yang sedang berlangsung antara administrasi Trump dan rekan-

rekan Cina. Dow Jones Industrial Average turun 103,81 poin menjadi 25.850,63        

karena Walgreens Boots Alliance tertinggal. S&P 500 turun 0,35 persen menjadi 

2.774,88, dipimpin lebih rendah oleh sektor energi dan perawatan kesehatan. Nasdaq 

Composite turun 0,4 persen menjadi 7.459,71. 

Saham Eropa ditutup lebih rendah pada hari Kamis (21/02), setelah kesibukan 

laporan pendapatan perusahaan yang kurang diterima. Di Jerman, DAX naik 21,31 

poin atau 0,19 persen menjadi 11.423,28, CAC 40 Prancis meningkat 0,001 persen 

atau 0,17 poin menjadi 5.196,11, dan FTSE 100 Inggris melemah 61,23 poin (0,85  

persen) menjadi 7.167,39. 

Market saham Asia menguat ke posisi tertinggi dalam 4,5 bulan terakhir pada 

perdagangan hari Kamis (21/2). Katalis positif muncul setelah Reuters memberitakan 

bahwa AS dan China telah mulai menyelesaikan masalah paling sulit dalam konflik 

dagang. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,15% ke level 21.464. Indeks Hang Seng (Hong 

Kong) +0,41% di posisi 28.629. Indeks Straits Time (Singapura) -0,01% ke 3.277.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) berakhir menanjak ke zona hijau pada     

sepanjang perdagangan hari Kamis (21/2). IHSG menguat +0,38 persen (+24 poin) ke 

level 6.537. Indeks LQ45 +0,50% ke 1.024. Indeks IDX30 +0,46% ke level 562. IDX80 

+0,52% ke 146. Indeks JII +0,4% ke 712. Indeks Kompas100 +0,48% ke 1.333. Nilai   

tukar rupiah melemah -0,16% ke posisi Rp14.063 terhadap dolar AS.  



 

IHSG menguat 24 point membentuk candle dengan body naik dan shadow pendek indikasi kekuatan naik. IHSG berpeluang konsolidasi  

melemah dengan support di level 6500 sampai 6483 dan resistance di level 6552 sampai 6563. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AALI  13.750 Sell 13,975 - 13,600  - 

EXCL  2,650 Sell 2,680 - 2,510  - 

MNCN  965 Sell 1,010 - 935  - 

JPFA  2,330 Buy 2,270 - 2,540  2,220  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AALI 

AALI.JK berpeluang melemah, area sos di level 13,975 sampai 13,600. Area buy back jika break level 14,250 dan target pelemahan ke level 13,100 

sampai 12,800. 

EXCL 

EXCL.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,680 sampai 2,510. Area buy back jika break level 2,730 dan target pelemahan ke level 2,460 

sampai 2,410. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

MNCN 

MNCN.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,010 sampai 935. Area buy back jika break level 1,030 dan target pelemahan ke level 910 sampai 

860. 

JPFA 

JPFA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 2,270 sampai 2,540. Area cut loss bila turun di bawah level 2,220 dan target penguatan ke 

level 2,490 sampai 2,720 . 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

03-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY) 2018 

05-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY)  Q4.2018 

05-Peb-2019 PDB Tahunan 2018 

06-Peb-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Jan.2018 

07-Peb-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jan.2019 

09-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

11-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) 2018 

14-Peb-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY) 2018 

21-Peb-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Feb.2018 

21-Peb-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Feb.2018 

28-Peb-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jan.2018 

28-Peb-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Feb.2018 


